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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Pustaka yang Menyangkut Variabel Penelitian

1. Aktivitas Belajar

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak dapat tercapai begitu saja tanpa adanya

aktivitas belajar dari siswa tersebut, maka proses pembelajaran tidak akan

berhasil. Aktivitas belajar merupakan suatu proses dalam pencapaian prestasi

belajar.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sardiman (2003:95) yang menyatakan :

Sebab pada prisipnya belajar adalah berbuat untuk merubah tingkah laku.

Tidak ada belajar jika tidak aktivitas, itulah sebabnya aktivitas merupakan

prinsip atau azas yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.

Belajar mengajar tidak mungkin terjadi, hal ini sesuai dengan hakikat anak

didik sebagai manusia yang penuh dengan potensi yang bisa berkembang

secara optimal. Setiap anak didik yang aktif dalam melakukan kegiatan berarti

ia juga telah melakukan proses berpikir. Hal ini dijelaskan oleh Pieget yang

berbuat tanpa perbuatan anak itu tid

Berdasarkan kutipan di atas terlihat bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan

siswa dalam berinteraksi pada proses belajar mengajar yang mengakibatkan
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perubahan pada dirinya. Contohnya dari tidak tahu menjadi tahu sehingga

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa selama pembelajaran.

Meningkatkan aktivitas siswa tidak hanya dapat meningkatkan prestasi belajar

tapi banyak manfaat lain yang dapat diperoleh siswa tersebut. Hamalik

(2005:175-176) menyatakan manfaat lain dalam meningkatkna aktivitas dalam

belajar siswa yaitu :

a) Para siswa mencari pengalamannya sendiri dan mengalami sendiri.

b) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi menjadi

demokrasi.

c) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi

demokrasi.

d) Para siswa belajar menurut minat dan kemampuan sendiri.

e) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat dan hubungan antara orang

tua dan guru.

f) Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga

mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis.

g) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam

kehidupan masyarakat.

h) Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa.

Menurut Sardiman (2003:101) aktivitas yang melibatkan fisik maupun mental

dapat dibedakan menjadi delapan jenis yaitu :

1) Visual activities misalnya : membaca, memperhatikan pelajaran,

memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan memperhatikan

pekerjaan orang lain.
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2) Oral aktivities misalnya : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan

interupsi.

3) Listening activities misalnya : mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,

musik dan pidato.

4) Writing activities misalnya : menulis cerita, karangan, laporan, angket dan

menyalin.

5) Drawing activities misalnya : menggambar, membuat peta, membuat

grafik dan membuat diagram.

6) Motor acitivities misalnya : melakukan percobaan, membuat kerangka

model, mereparasi, bermain, berkebun dan berternak.

7) Mental activities misalnya : menanggapi, mengingat, mengerjakan soal,

menganalisa, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

8) Emotional activities misalnya : menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, bermain, tenang dan gugup.

Dari pendapat di atas aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan

siswa. Adapun aktivitas yang perlu dikembengkan untuk menunjang aktivitas

siswa selama proses pembelajaran diantaranya yaitu :

a. Listening activities misalnya : mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,

musik dan pidato.

b. Oral activities misalnya : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan

interupsi.
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c. Mental activities misalnya : menanggapi, mengingat, mengerjakan soal,

menganalisa, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

2. Prestasi Belajar

Perubahan yang terjadi setelah seseorang melakukan usaha belajar dinamakan

prestasi belajar. Hasil belajar di sekolah adalah sebagai prestasi siswa menjadi

indikasi dari hasil proses belajar diistilahkan dengan prestasi belajar, namun

demikian istilah tersebut selalu mengacu kepada hasil seseorang yang dicapai

melalui proses belajar.

yang telah dicapai dalam usaha belajar, sedangkan belajar merupakan usaha

untuk

adalah setiap macam kegiatan belajar yang menghasilkan suatu perubahan

Berdasarkan pendapat tersebut bisa diambil pengertian prestasi belajar adalah

proses perubahan untuk mendapatkan suatu prestasi atau mencapai tujuan

yang telah ditentukan dalam hal ini hasil belajar yang tinggi.

Pengertian prestasi belajar menurut Fudyartanto dalam Berman (2000:10)

pengetahuan dan keterampilan pada orang yang berbeda yang hasilnya bukan
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil pengertian bahwa prestasi

belajar merupakan taraf abilasi untuk menguasai pengetahuan dari orang yang

berbeda yang hasilnya tidak hanya berupa berupa pengetahuan dan

keterampilan, sehingga dengan pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat

mendewasakan orang dalam bertindak, selain itu kegiatan belajar tersebut

menghasilkan perubahan pada hasil belajar.

Pengetahuan hasil belajar dikemukakan Ngalim Purwanto dalam Berman

-hasil belajar oleh murid-murid atau

mahasiswa dalam jangka waktu tertentu yang telah diberikan oleh guru atau

Berdasarkan pendapat tersebut diambil pengertian bahwa prestasi belajar

merupakan hasil yang dicapai murid atau mahasiswa pada kegiatan belajar

yang akhirnya menampakkan perubahan pada hasil belajar dalam waktu yang

ditentukan. Dengan demikian prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai

setelah kegiatan belajar atau setalah dilakukan evaluasi. Jadi pada waktu yang

ditentukan kegiatan belajar akan menanpakkan perubahan pada hasil belajar

siswa setelah kegiatan belajar selesai dilaksanakan.

merupakan hasil yang dicapai melalui pengalaman-pengalaman belajar.

Prestasi belajar dihasilkan murid terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas-

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa prestasi belajar adalah nilai

yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar sebagai suatu
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pengalaman yang telah dilaluinya. Penguasaan keterampilan yang

dikembangkan oleh siswa merupakan hasil pengalaman ditunjukkan dengan

nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Untuk memperoleh prestasi

belajar yang baik siswa dituntut untuk mengetahui, menguasai akan suatu

pengetahuan atau keterampilan, selanjutnya dapat mengembangkan sehingga

berguna bagi diri sendiri dan merupakan milik sendiri.

Menurut Ahmadi (2001:21) mengemukakan bahwa :

Suatu prestasi belajar yang dicapai dalam suatu usaha belajar dalam hal ini

adalah mewujudkan nilai dan prestasi belajar siswa yang dapat dilihat pada

hasil atau nilai dan prestasi belajar siswa yang diperoleh dalam setiap

mengikuti tes.

Dari beberapa pedapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi

merupakan taraf kemampuan siswa yang berupa nilai yang diperoleh dari

proses belajar baik berupa pengetahuan maupun keterampilan dengan

menggunakan tes yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang

dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar juga diartikan

secara berulang-ulang untuk mendapatkan peningkatan hasil belajar.

3. Alat Peraga

Menurut Gagne (1970) dalam Sardiman, dkk. (2008) menyatakan bahwa alat

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat

merangsangnya untuk belajar.

Sementara itu Briggs (1970) dalam Sardiman, dkk (2008) berpendapat bahwa

alat adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang

siswa untuk belajar.
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Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut yaitu

bahwa alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,

perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar

terjadi (Sardiman, dkk. 2008).

manfaat

lain alat pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu :

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai

tujuan belajar.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru pada setiap jam

pelajaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

Encyclopedia of Education Research menurut Hamalik (1994:15) dalam

Arsyad 2005 menrincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut :

1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu

mengurangi verbalisme.

2. Memperbesar perhatian siswa.
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3. Meletakkan dasar-dasa yang penting untuk perkembangan belajar.

4. Memberikan pengalaman nyata.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu.

6. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain,

dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam balajar.

4. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga

Keunggulan penggunaan alat peraga yaitu : mampu menciptakan suasana

belajar aktif dan menyenangkan, materi yang disampaikan lebih menarik

perhatian siswa dan ledih efektif dan efisien dalam penggunaan waktu.

Menurut Hamalik (1986) dalam Arsyad (2005) penggunaan alat peraga dapat

membantu meningkatkan pemahaman siswa karena data disajikan dengan

menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan

informasi sehingga prestasi belajar siswa akan meningkat. Disamping itu alat

peraga juga memiliki kelemahan diantaranya : guru kurang terampil dalam

mendemonstrasikannya. Guru dalam penyampaiannya harus menarik.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan hubungan antara variabel bebas dengan variable

terikat, dalam memberikan jawaban sementara tentang masalah yang akan

diteliti sehingga akan memperjelas masalah yang akan dilakukan. Adapun

vatiabel bebasnya (X) adalah alat peraga dan variabel terikatnya (Y) adalah

aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pelajaran IPA. Sedangkan prestasi

belajar mempunyai hubungan yang erat dalam pembelajaran dengan

menggunakan alat peraga karena menggunakan alat peraga merupakan salah

satu pembelajaran yang memudahkan siswa untuk memahami materi yang
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disajikan, sehingga prestasi belajar siswa akan meningkat. Jadi, penggunaan

alat peraga memiliki hubungan yang sangat erat dengan aktivitas dan prestasi

belajar siswa, karena antara variabel satu dan variabel yang lain saling

menunjang dalam upaya pelaksanaan pembelajaran siswa di kelas sehingga

tercipta suasana pembelajaran yang tidak membosankan.

Peningkatan ketuntasan pembelajaran IPA siswa akan terjadi apabila

pembelajaran yang berlangsung menggunakan alat peraga, karena alat peraga

mempunyai kelebihan dalam meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa

karena materi disajikan secara menarik dan dapat membantu siswa dalam

memahami konsep pelajaran.

C. Hipotesis

Pembelajaran IPA di SD mengacu pada kurikulum yang sudah diprogram dan

digunakan dalam Kurikulum Standar Pendidikan (KTSP). IPA berhubungan

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan

hanya penguasaan kumpulan berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-

prinsip saja akan tetapi merupakan suatu penemuan. Proses pembelajaran IPA

yang diharapkan adalah dapat mengembangkan keterampilan proses dan sikap

ilmiah siswa sehingga siswa dapat memahami konsep yang diajarkan. Oleh

karena itu hendaknya pembelajaran IPA di Sekolah Dasar mempertimbangkan

penggunaan metode atau model pembelajaran yang mampu menciptakan

kedekatan siswa dengan apa yang sedang dipelajari, misalnya kegiatan yang

dikaitkan dengan gejala alam dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan

pembelajaran yang dimulai dari yang sederhana ke yang konkrit kemudian

secara bertahap dikenalkan konsep yang lebih abstrak.
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Model pembelajaran dipandang paling punya peran strategis dalam upaya

mendongkrak keberhasilan proses belajar mengajar. Karena ia bergerak

dengan kondisi kebutuhan siswa sehingga guru diharapkan mampu

menyampaikan materi dengan tepat tanpa mengakibatkan siswa mengalami

kebosanan. Namun, siswa diharapkan dapat tertarik dan terus tertarik

mengikuti pelajaran dengan keingintahuan yang berkelanjutan.


